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ABSTRAK 

Gajah Mada merupakan jalan perkotaan dua lajur, dua arah tak terbagi (2/2 TT) yang mempunyai tingkat

kepadatan kendaraan yang cukup tinggi, sering mengalami kepadatan lalu lintas yang tinggi pada jam-jam

sibuk, seperti pada sore dan pagi hari. penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik dan faktor

penyebab kecelakaan pada Jalan Gajah Mada. dari penelitian ini didapatkan segmen yang paling rawan

kecelakaan yaitu pada STA 1+000 dan faktor penyebab kecelakaan paling banyak disebabkan oleh pengemudi

(93%) dengan rentan usia antara 17 - 25 tahun (40,5%), paling banyak mengalami luka ringan (90%), terjadi

pada hari minggu, malam hari antara jam 18.00 – 03.00 (37,10%), jenis kendaraan yang terlibat paling banyak

sepeda motor dengan tipe kecelakaan tabrak depan – depan (23%), Tingkat kecelakaan tertinggi menggunakan

metode AEK pada tahun 2023 yaitu sebesar 121. Dengan kelas hambatang samping sebesar 192,60

dikategorikan kedalam rendah. Dan diketahui Dj sebesar 0,69, maka dengan itu diperoleh tingkat pelayanan

pada Jalan Gajah Mada adalah tipe C 

Kata kunci : kecelakaan, lalu lintas, karaktristik, penyebab 

PENDAHULUAN  

Akan ada kebutuhan yang lebih besar akan 

layanan transportasi seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk karena lebih banyak orang berarti 

lebih banyak aktivitas untuk memenuhi lebih banyak 

kebutuhan. Selain itu, perkembangan wilayah dan 

wilayah menyebabkan tumbuhnya pusat-pusat 

kegiatan dan kota sehingga meningkatkan kebutuhan 

akan perjalanan. 

Jalan Gajah Mada merupakan jalan perkotaan dua 

lajur, dua arah tak terbagi (2/2 TT) yang mempunyai 

tingkat kepadatan kendaraan yang cukup tinggi, 

sering mengalami kepadatan lalu lintas yang tinggi 

pada jam-jam sibuk, seperti pada sore dan pagi hari. 

Kepadatan lalu lintas sering terjadi dikarenakan 

volume lalu lintas yang tinggi dan banyaknya 

hambatan samping, seperti kendaraan yang berhenti 

atau parkir di pinggir jalan, pejalan kaki, pedagang 

kaki lima (PKL), angkutan umum yang menurunkan 

atau menaikan penumpang dan juga sering terjadi 

kecelakaan yang terus meningkat setiap tahunnya. 

Berdasarkan dari masalah yang ada, maka 

dilakukan penelitian tentang analisis kecelakaa lalu 

lintas pada Jalan Gajah mada. 

METODE 

Mengunakan metode observasi dalam pengambilan

data dilapanagan dan studi pustaka dalam melakukan

penelitian ini. Yang diperlukan dalam penelitian ini

ialah data primer yang berupa ruas jalan, volume

lalu lintas dan perlengakapa fasilitas jalan sementara

data sekunder berisikan laporan kecelakaan lalu

lintas dari tahun 2019 himgga 2023 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.1 Karakteristik kecelakaan 

Kecelakaan yang terjadi pada Jalan Gajah Mada 

dari tahun 2019- 2023 berdasarkan data kepolisian

daerah sumatra barat : 

Gambar 1. 1 Grafik kecelakaan selama 5 tahun

Berdasarkan dari grafik diatas dapat disimpulkan

kecelakaan paling banyakk terjadi pada tahun 2023

sebanyak 28 kasus kecelakaan. 
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Jenis korban pada kecelakaan lalu intas 

terbagi 3 yaitu: Meninggal Dunia(MD), Luka 

Berat(LB), Luka Ringan. Korban lalu lintas 

berdasarkan jenis pada Jalan Gajah Mada, untuk 

rangkumanya dapat meperhatikan tabel 1.1 

Tabel 1. 1 korban kecelakaan berdasarkanjenis korban 

 
Hari terjadinya kecelakaa lalu lintas pada 

Jalan Gajah Mada dihitung mulai dari hari senin 

hingga hari minggu, untuk rangkumanya dapat 

memperhatikan tabel 1.2. 

  Tabel 1. 2 kecelakaan berdasarkan hari terjadinya 

 
Waktu terjadinya kecelakaan lalu lintas pada 

Jalan Gajah Mada dikelompokkan menjadi 4 yaitu 

pagi, siang , sore dan malam, untuk rangkumanya 

dapat memperhatikan tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 kecelakaan lalu lintas berdasarkan waktu 

 
Jenis kendaraan yang terlibat dalam 

kecelakaan di Jalan Gajah Mada, untuk rangkumanya 

dapat memperhatikan tabel 1.4  

Tabel 1. 4 Jenis kendaraan yang terlibat kecelakaan 

 
usia yang terlibat dalam kecelakaa diJalan 

Gajah Mada, untuk rangkumanya dapat 

memperhatikan tabel 1.5 

Tabel 1. 5 usia yang terlibat kecelakaan 

 

Tipe kecelakaan yang terjadi pada Jalan 

Gajah Mada terdapat berbagai jenis, untuk 

rangkumanya dapat memperhatikan tabel 1.6 

Tabel 1. 6 Kecelakaan lalu lintas berdasarkan tipe 

 
Lokasi dan jumlah korban  yang terjaadi pada 

ruas Jalan Gajah Mada, untuk rangkumanya dapat 

memperhatikan tabel 1.7. 

Tabel 1. 7 kecelakaan lalu lintas berdasarkan lokasi 

 
Faktor umum yang menyebabkan terjdinya 

kecelakaan lalu lintas di Jalan Gajah Mada, untuk 

rangkumanya dapat memperhatikan tabel 1.8. 

Tabel 1. 8 Faktor penyebab kecelakaan lalu lintas 

 
 

1.2 Tingkat pelayaan (LOS) Jalan Gajah Mada 

Tabel 1. 9 Tingkat pelayana Jalan Gajah Mada 
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1.3 Analisis tingkat pkecelakaan tertinggi 

metode AEK ini diterapkan untuk 

megidentifikasi area dengan tingkat kecelakaan 

tertinggi diJalan Gajah Mada. Angka Ekivalen 

Kecelakaan (AEK) digunakan sebagai nilai 

pembobotan untuk mengklasifikasikan tingkat 

keparahan kecelakaan 

Berikut ini perhitungan angka Ekivalen kecelakaan 

pada tahun 2019: 

 
Keteranagan: 

MD = jumlah orang yang  meninggal dunia 

LB  = jumlah orang yang luka berat  

LR  =  jumlah orang  luka ringan  

K    = Jumlah kecelakaan lalu lintas dengan kerugian 

material 

Untuk melihat hasil dan lebih terinci dapat melihat 

tabel 1.10 

Tabel 1. 10 Tingkat Kecelakaan tertinggi dari tahun 2019 -

2023 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan semua Karakterisitik terjadinya 

kecelakaan Jalan Gajah Mada dari tahun 

2019-2023 dalam penelitian ini diperoleh 

hasil tertinggi dari setiap karakterisitik yang 

diinformasikan dengan detail pada tabel  2.1 

Tabel 2.1 Hasil persentase dari setiap masing –masing 

kreteria 

 
2. Faktor yang  seringkali menyebabkan terjadinya 

sebuah kecelakaan pada Jalan Gajah Mada dari 

tahun 2019-2023 adalah pengemudi dengan 

persentase sebesar 93% yang berupa kelalaian 

berkendera, ketidak sabaran, tidak taat pada 

peraturan yang telah ada dan tidak dapat 

mengontrol kecepatan kendaraan saat 

berkendara. 

Selain itu faktor kondisi jalan juga merupakan 

salah satu  penyebab terjadinya sebuah 

kecelakaan dengan persentase 6% yang berupa 

permukaan jalan yang berlobang, tidak rata dan 

bergelombang serta masih kurangnya beberapa 

fasilitas yang ada. 

Ditambah lagi Jalan Gajah Mada merupakan 

lokasi yang mayoritas berisikan area 

bisnis/pertokoan akan tetapi area parkir tidak 

tersedia dilokasi ini. 

3. Berdasarkan hasil dari analisis tingkat 

kecelakaan dengan mengunakan metoode angka 

ekivalen kecepatang(AEK), didapatkan hasil 

jumlah kecelakaan tertinggi yaitu pada tahun 

2023 dengan AEK sebesar 121. 

4. Segmen yang rawan kecelakaan pada Jalan 

Gajah Mada adalah pada STA 1+000 meter. 

5. Tingkat pelayanan jalan Gajah mada tipe C 

(DJ=0,69) 

B.Saran 

1. Dilakukan perbaikan terhadap jalan yang 

berlobang, tidak rata dan rusak 

2. Dilakukan perawatan secara rutin untuk beberapa 

fasilitas seperti trotoar, rambu, marka serta 

penyebrangan pejalan kaki yang sudah samar 

atau tidak memiliki sama sekali 

3. Dilakukan larangan berjualan ditrotoar terutama 

pada jam – jam puncak (Terutama pada STA 

0+500) 

4. Diterapkan denda parkir atau pembatasan waktu 

parkir (Terutama pada STA 0+500) 
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